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Abstract : This research is motivated by low mathematics learning outcomes of
students, with an average grade of 56.5. While the completeness criteria Minimum
value (KKM) Mathematics is 65 Among students who totaled 20 people only 7
students who achieve KKM with classical completeness 35%. This research is
Classroom Action Research (CAR) conducted aims to improve learning outcomes
Mathematics Elementary School fourth grade students Agas River 029 with
Realistic Mathematics learning approach. Data collection instruments in this
thesis is the sheet activities of teachers and students and learning outcomes. This
thesis presents the results obtained by studying the average learning outcomes
before action 56.5 9.54% increase to 62 in cycle I. In the second cycle increased
by 34.27% to an average of 76. activities of teachers in the first cycle the first
meeting of the percentage 64.2% obtained with either category, the second
meeting had become 71.4%. Furthermore, the first meeting of the second cycle
activity score of 85.71% of teachers increased by either category once, at the
second meeting increased to 92.8% with bik category once. The results of the data
analysis of student activity in the first cycle to 53.5% with good category, 64.2%
in the second meeting the students already understand this cycle of learning
activities with the application of learning approaches PMR. And the second cycle
students activity score increased 82.1% excellent category. At the second meeting
increased to 92.8% with the excellent category. The results of the study at 029
River Elementary School fourth grade Segajah prove that the application of a
realistic approach to mathematics learning can improve learning outcomes Math
029 fourth grade students of SDN Agas River.
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Abstrak : Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belgjar Matematika
siswa, dengan rata-rata kelas 56,5. Sedangkan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) Matematika adalah 65. Diantara siswa yang berjumlah 20 orang hanya 7
orang siswa yang mencapai KKM dengan ketuntasan klasikal 35%. Penelitian ini
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan bertujuan untuk
meningkatkan hasil belgjar Matematika siswa kelas IV SD Negeri 029 Sungai
Agas dengan menerapkan pendekatan pembelgaran Matematika Realistik.
Instrumen pengumpulan data pada skripsi ini adalah lembar aktifitas guru dan
siswa serta hasil belgar. Skripsi ini menyajikan hasil belgjar yang diperoleh Rata-
rata hasil belgar sebelum tindakan 56,5 meningkat 9,54% menjadi 62 pada siklus
I. Pada siklus Il meningkat 34,27% menjadi rata-rata 76. aktifitas guru pada siklus
| pertemuan pertama persentase yang diperoleh 64,2% dengan kategori baik, Pada
pertemuan kedua mengalami menjadi 71,4%. Selanjutnya siklus Il pertemuan
pertama skor aktifitas guru 85,71% meningkat dengan kategori baik sekali, pada
pertemuan kedua mengalami peningkatan menjadi 92,8% dengan kategori bik
sekali. Hasil analisis data aktivitas siswa pada siklus | menjadi 53,5% dengan
kategori baik, pada pertemuan kedua 64,2% Pada siklus ini siswa sudah
memahami kegiatan pembelgaran dengan penerapan pendekatan pembelgaran
PMR. Dan pada siklus Il skor aktivitas siswa 82,1% meningkat dengan kategori
baik sekali. Pada pertemuan kedua mengalami peningkatan menjadi 92,8%
dengan kategori baik sekali. Hasil penelitian di kelas IV SDN 029 Sungai Segajah
membuktikan bahwa penerapan pendekatan pembelgaran matematika readlistic
dapat meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas IV SDN 029 Sungai
Agas.

Kata Kunci: Pendekatan M atematika Realistik, Hasil belajar Matematika



PENDAHULUAN

Matematika menurut Ruseffendi (dalam Syafitri, 2012: 1) adalah bahasa
simbol, ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif, ilmu
tentang pola keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang
tidak didefenisikan, ke unsue yang didefenisikan. Merujuk pada berbagai para ahli
matematika SD dalam mengembangkan kreativitas dan kompetensi siswa, maka
guru hendaknya dapat menygjikan pelgjaran yang efektif, efisien, sesua dengan
kurikulum dan pola pikir siswa.

Pembelgjaran matematika dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)
ditujukan pada pengembangan pola pikir praktis, logis, kritis dan jujur dengan
berorientasi pada penerapan matematika dalam menyelesaikan masalah. KBK
mengisyaratkan bahwa empat pilar dasar pendidikan perlu diberdayakan agar
nantinya siswa mampu berbuat untuk memperkaya pengalaman belgarnya
(learning to do) dengan meningkatkan interaksi dengan lingkungannya baik fisik,
sosia, maupun budaya sehingga mampu membangun pemahaman dan
pengetahuannya terhadap dunia sekitarnya (learning to know) (Daitin, 2006:149).

Dari beberapa mata pelgaran yang disgikan pada sekolah dasar,
matematika adalah salah satu mata pelgaran yang menjadi kebutuhan sistem
dadam melatih penalaran seseorang. Karena melalui penggaran matematika
diharapkan siswa dapat menambah kemampuan, mampu mengembangkan
keterampilan serta dapat mengaplikasikan ilmu matematika yang diperolehnya
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, matematika juga sebagai sarana berpikir
dalam menentukan dan mengembangkan berbagai macam ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Matematika merupakan metode berpikir logis, sistematis dan konsisten.
Oleh karenanya, semua masalah kehidupan yang membutuhkan pemecahan secara
cermat dan teliti seddlalu merujuk pada matematika. Dapat dikatakan bahwa
matematika memegang peranan yang sangat vital tidak hanya untuk dunia
pendidikan tetapi juga sangat penting untuk pengetahuan seseorang yang terkait
dengan kehidupan sosial seseorang.

Berdasarkan pengalaman penulis selama menggar, ditemukan bahwa
kesulitan yang dialami oleh siswa dalam mempelgari matematika juga diperparah
dengan penggunaan model dan media pembelgaran yang monoton dan tidak
menarik. Siswa cenderung pasif selama pembelgjaran. Siswa hanya menerima
konsep-konsep matematika yang telah jadi melalui menghapal rumus atau konsep.
Sehingga siswa cenderung tidak menunjukkan ketertarikan dan minat untuk
belgar.

Hal ini dapat dilihat dari hasil belgjar siswa dari 20 siswa yang mencapai
KKM yang ditetapkan 65 hanya 7 orang siswa ( 35 %) sedangkan 13 siswa ( 65
%) yang belum mencapai KKM. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut :



Tabel 1
Data Tingkat Ketuntasan Siswa

No | Jumlah Siswa | KKM Ketuntasan Rata - Rata
Tuntas Tidak tuntas
20 65 7 orang 13 orang 56,5
(35 %) (65%)

Dari tabel diatas dapat diketahui masih banyak siswa yang belum
mencapai KKM. Hal ini disebabkan dari guru diantaranya 1. Guru belum
menerapkan model pembelgjaran, 2. Guru jarang menggunakan aat peraga, 3.
Guru hanya menjelaskan pelgaran didepan kelas dan memberi tugas atau latihan
kepada siswa. Sedangkan dari siswa dilihat ggada — ggaa diantaranya, 1. Siswa
sering ribut waktu guru menjelaskan, 2. Siswa bermain — main dalam belgar, 3.
Siswa merasa takut dalam bertanya dan kurang termotivasi untuk belgjar.

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa perlu adanya upaya untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa, dengan memperbaiki kualitas pembelajaran.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan pendekatan
PMR. Berbeda dengan pendekatan pembelgaran matematika selama ini yang
menganggap bahwa matematika adalah aat yang siap pakai, pendekatan PMR
cenderung memandang bahwa matematika sebagai suatu proses yang penting.

Menurut Daitin Tarigan, (2006:4), secara garis besar PMR adaah
pendekatan yang orientasinya menuju kepada penalaran siswa yang bersifat
realistik dan ditujukan kepada pengembangan pola pikir praktis, logis, kritis dan
jujur dengan berorientasi pada penalaran matematika dalam menyelesaikan
masal ah.

Dengan menerapkan pendekatan PMR akan jauh |ebih menyenangkan untuk
siswa. Siswa akan terlibat secara aktif dalam proses pembelgaran, sehingga
ketertarikkan dan motivas serta minat mereka tumbuh dan berkembang. Dan
sebagai dampak pengiringnya, kredtifitas dan efektivitas serta hasil belgjar dapat
meningkat.

Sehingga rumusan penelitian dalam penelitian ini adalah “Apakah
penergpan pendekatan  Pembelgaran Matematika Redlistik (PMR) dapat
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika siswa kelas IV SDN 029 Sungai Agas
Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir?”. Tujuan diadakan penelitian ini adalah
untuk meningkatkan hasil belgjar matematika siswa kelas IV SDN 029 Sungai
Agas Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir dengan penerapan pendekatan
Pembelgjaran Matematika Redlistik (PMR).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD Negeri 029 Sunga Agas
Kecamatan Kubu kabupaten Rokan Hilir. Waktu penelitian dimulai  semester |1
tahun pelgaran 2013/2014, dengan jumlah siswa 20 orang siswa. Penelitian ini
dilaksanakan sebanyak 2 siklus dengan 6 kali pertemuan. Bentuk penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas. Peneliti dan guru bekerja sama dalam



merencanakan tindakan kelas dan merefleks hasil tindakan. Pelaksanaan tindakan
dilakukan oleh peneliti dan guru kelas bertindak sebagai pengamat selama proses
pembel gjaran berlangsung. Sesuai dengan jenis penelitian tindakan kelas ini, maka
desain penelitian tindakan kelas adalah model siklus dengan pelaksanaannya
dengan dua siklus yaitu siklus | dan siklus Il. Siklus | terdiri dari perencanaan
tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Hasil pengamatan dan
refleksi pada siklus | diadakan perbaikan proses pembelgjaran pada siklus 1.

Instrumen dalam penelitian ini yaitu Perangkat Pembelgjaran yang terdiri
dari silabus, RPP, dan LKS. Kemudian instrumen pengumpulan data yang terdiri
dari observas, tes, dan dokumentasi.

Data yang diperoleh melalui lembar pengamatan dan tes hasil belgar
Matematika. Tes dilakukan dengan soa pilihan ganda sebanyak 20 soal. Teknik
analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif yang bertujuan untuk
mendiskripsikan hasil belgjar Matematika.

Analisis data tentang aktivitas guru dan siswa didasarkan dari hasil lembar
pengamatan selama proses pembelgaran. Lembar pengamatan berguna untuk
mengamati seluruh aktivitas yang dilakukan oleh guru dan siswa selama proses
pembel gjaran dan dihitung dengan menggunakan rumus:;

1. Analisis Aktivitas Guru dan Siswa
Untuk mengenalisis aktivitas guru dan siswa menggunakan rumus sebagai
berikut:
F
P =--- x 100 %
N (Anas, Sudijono: 2008)

Keterangan :

P= Angka porsentase
F= Frekuens aktivitas
N= Skor Maksimum

Adapun kategori aktivitas guru dan siswa dapat padatabel 2 berikut :

Tabel 2
Kategori Aktivitas Guru dan Siswa
% Interval SKOR
76 — 100 Baik sekali
51-75 Baik
26 - 50 Cukup
0-25 Tidak cukup

Sumber : Nana Sudjana dan Ibrahim, 1989

2. AndisisHasil belgjar
Untuk menentukan hasil belgar siswa dapat dihitung dengan persamaan
sebagal berikut :



==x100 (Purwanto,2008:112)

Keterangan :

S = Nilal yang diharapkan/dicari

R = Jumlah skor dari item atau soa yang dijawab benar
N = Skor maksimum dari tes tersebut

Tabel 3

Hasil Belgar Siswa
Interval Kategori
75-100 Sangat Baik
65 - 74 Baik
55-64 Cukup
<4 Kurang

Kurang Sekali

Sumber : (Purwanto, 2008:103)

a. Ketuntasan Belajar Secara Individu
Ketuntasan belajar secaraindividu digunakan rumus :

N'=_"X 100 KTSP,2007 (Delvina,2011:28)

Keterangan :

N =Nila

SP = Skor perolehan
SM = Skor maksimum

Kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan di SD Negeri 008 Sungai
Segagjah untuk mata pelgjaran matematika adalah 65, dan siswa dikatakan tuntas
apabilatelah mencapat KKM yang telah ditetapkan.

b. Analisis Peningkatan Hasil Belgjar
Peningkatan hasil belajar yang didapatkan dari hasil obsetvasi yang telah

diolah, dianalisis dengan menggunakan rumus persentase sebagai berikut.

poserate — baserate

X 100% (Faizan, 2009: 45)

baserate
Keterangan :
P . Persentase peningkatan
Poserate : Nilai rata-rata sesudah tindakan

Baserate : Nilai rata-rata sebelum tindakan




c. Ketuntasan Klasikal

Tercapal apabila 80% dari seluruh siswa memperoleh nilai minimal 65
maka secara klasikal dapat dikatakan tuntas. Adapun rumus yang digunakan untuk
menentukan ketuntasan klasikal adalah sebagai berikut :

KK =% X 100% KTSP,2007 (dalam Delvina, 2011 : 29)

Keterangan :
KK  =Ketuntasan klasikal
JT = Jumlah siswayang tuntas

JS = Jumlah siswa seluruhnya

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Persiapan Pendlitian

Pada tahap persiapan peneliti mempersiapkan segala sesuatu yang
diperlukan yaitu berupa perangkat pembelgaran dan instrumen pengumpulan
data. Perangkat pembelajaran terdiri dari bahan gjar berupa silabus, RPP, Lembar
Kerja Siswa. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembar
pengamatan dan soal tes berupa pilihan ganda sebanyak 20 soal.
Tahap Pelaksanaan Proses Pembelajaran

Pada penelitian ini proses pembelgjaran dengan menerapkan pendekatan
matematika realistik untuk meningkatkan hasil belgjar Matematika, dilaksanakan
dalam enam kali pertemuan dengan dua kali ulangan siklus. Siklus pertama
dilaksanakan tiga kali pertemuan. Dua kali melaksanakan proses pembelgaran
dan satu kali Ulangan Harian. Berdasarkan data yang telah terkumpul kemudian
dievaluas guna menyempurnakan tindakan. Kemudian dilanjutkan dengan siklus
kedua yang dilaksanakan tiga kali pertemuan.
Hasil Penelitian

Untuk melihat keberhasilan tindakan, data yang diperoleh diolah sesuai
dengan teknik analiss data yang ditetapkan. Selama proses pembelgaran
berlangsung diadakan pengamatan terhadap aktivitas siswa dan guru. Berdasarkan
pengamatan aktivitas siswa dan guru pada pertemuan pertama, belum terlaksana
sepenuhnya seperti yang direncanakan, disebabkan siswa belum terbiasa dengan
model pembelgjaran role playing. Sedangkan pada pertemuan berikutnya aktivitas
guru dan siswa mulai mendekati kearah yang lebih baik sesuai RPP. Peningkatan
ini menunjukkan adanya keberhasilan pada setiap pertemuan. Data hasil observas
guru dapat dilihat pada tabel peningkaan aktivitas guru pada siklus | dan siklus 1
di bawah ini.



Tabel 4
Hasi| Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus | dan Siklus|1

Aspek yang di amati Siklus| Siklusll
Pert| | Pertll Pert | Pert |1
Jumlah 18 20 24 26
Skor maksimum 28 28 28 28
Persentase 64,2% | 71,4% 85,71% 92,8%
Kategori Baik Baik | Baksekali | Baik sekali

Dari tabel diatas dapat dilihat aktivitas guru selama 4 kali pertemuan
mengalami  peningkatan yaitu pada pertemuaan 1 siklus | dengan persentase
64,2% dengan kategori baik, pada kegiatan ini masih terdapat kekurangan dalam
menyampaikan materi tujuan pelgaran, dalam memotivas siswa dan tahap
penalaran. Pada pertemuan kedua siklus 1l juga mengalami peningkatan dengan
persentase 71,4% berkategori balk, begitu juga dalam pertemuan pertama siklus |
dengan persentae 85,71% berkategori baik sekali dan pertemuan kedua siklus |1
dengan persentase 92,8 % berkategori baik sekali tetapi masih ada kekurangan
dalam tahap penyelesasian masalah dan tahap representasi. Melihat adanya
peningkatan aktivitas guru pada setiagp pertemuan, ini menunjukkan bahwa pada
setigp pertemuannya sudah ada perbaikan sesuai dengan saran dari observer.
Sehingga proses pembelgaran yang dilaksanakan dengan menerapkan model
PMR sudah berjalan dengan sangat baik..

Data hasil observas tentang aktivitas belgjar siswa pada siklus | dan siklus
Il yang disgjikan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 5
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus | dan Siklus 11
Aspek yang di amati Siklusl| SiklusllI

Pert | Pert Il Pert | Pert Il
Jumlah 15 18 23 26
Skor maksimal 28 28 28 28
Per sentase skor 53,5% 64,2% 82,1% 92,8%
Kategori Baik Baik Baik sekali Baik sekali

Pada siklus | pertemuan 1 merupakan pertemuan pertama bagi siswa
dalam mengikuti proses pembelgaran PMR dengan persentase 53,5% berkategori
baik, hal ini dikarenakan masih banyak siswa yang ribut, kurang memperhatikan
guru, kurang tertib dalam kelompok. Pada pertemuan ke dua siklus | persentase



aktivitas siswa meningkat menjadi 64,2% berkategori baik, namun masih banyak
siswa yang kurang dalam menanggapi pertanyaan, membuat laporan dan
mempresentasikan hasil kelompok di depan kelas, pada siklus Il juga terjadi
peningkatan dimana pada pertemuan pertama 82,14% dan pertemuan kedua
menjadi 92,8%. Ha ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada setiap
pertemuan mengalami peningkatan. Peningkatan aktivitas siswa ini dikarenakan
sudah mulai terbiasanya siswa dengan penerapan model pembelgaran PMR,
sehingga aktivitas siswa pada setiap pertemuannya terus mengalami peningkatan

Untuk melihat peningkatan hasil belgjar siswa dapat dilihat dari hasil
ketuntasan belgjar ulangan harian | dan ulangan harian Il yang disgikan pada
tabel di bawah ini:

Tabel 6
Ketuntasan Klasikal Hasil Belgjar Siswa
Ketunt
No Data vntasan KKM Ketunf[asan Keterangan
Klasikal
T TT
Tidak
1| skor Dasar (SD) ! 13 65 35% Tuntas
Tidak
3 | UHI 10 10 65 50% | Tuntas
4 |UHII 16 4 65 80% Tuntas

Dari tabel diatas terlihat bahwa pada skor dasar siswa yang tuntas 7 orang
siswa, sendangkan yang tidak tuntas 13 orang siswa dengan ketuntasan klasikal
sebesar 35% (tidak tuntas). Mengalami peningkatan pada ulangan harian siklus |
siswa yang tuntas menjadi 10 orang siswa, dan yang tidak tuntas hanya 10 orang
siswa dengan ketuntasan klasikal sebesar 50% (tidak tuntas). Pada ulangan harian
siklus 1l juga mengalami peningkatan siswa yang tuntas menjadi 16 orang siswa
dan 4 orang siswa tidak tuntas, dengan ketuntasan klasikal sebesar 80% (Tuntas).
Ha ini menunjukkan bahwa ketuntasan secara klasikal siswa meningkat
dikarenakan peneragpan model pembelgaran PMR terlaksana dengan baik,
sehingga ketuntasan secara klasikal siswa kelas IV SD Negeri 029 Sungai Agas
tuntas secara klasikal.

Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil andlisis penelitian tentang aktivitas guru dan siswa serta
ketuntasan hasil belgar pada siklus | dan siklus Il secara individu dan klasikal
masih terdapat kelemahan. Pada siklus | pertemuan pertama guru masih kurang
dalam menguasai kelas. Peningkatan aktivitas guru ini tidak terlepas dari peran
observer yang telah memberikan banyak masukan pada setiap akhir pertemuan.
Saran-saran dari observer tersebut kemudian dilaksanakan pada proses
pembelgjaran selanjutnya, sehingga aktivitas guru pada setigp pertemuaannya
mengalami  peningkatan. Pada awanya guru masih agak ragu-ragu dalam
melaksanakan proses pembelgaran dengan menerapkan model pembelgjaran
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PMR dikarenakan guru belum menguasai secara keseluruhan pembelgaran
dengan menerapkan model PMR. Namun keadaan seperti itu hahnya pada
pertemuan pertama pada siklus | sgja. Sedangkan pada pertemuan selanjutnya
guru sudah mula terbiasa dengan menerapkan model pembelgaran PMR. Untuk
aktivitas siswa selama proses pembelgaran berlangsung, terlihat sebagian besar
siswa bersemangat dalam mengikuti pembelgaran dan lebih aktif dalam setiap
proses pembelgjaran yang dilaksanakan. Kelemahan aktivitas siswa yaitu siswa
kurang memperhatikan guru yang sedang menjelaskan materi pelgjaran dan masih
terdapat sebagian sibuk dengan kegiatan yang lain pada saat proses belgar
berlangsung.

Andis data tentang ketercapaian secara individu dan klasikal terjadi
peningkatan jumlah siswa yang mencapai KKM berdasarkan data awal, siklus |
dan siklus II. skor dasar siswa yang tuntas 7 orang siswa, sendangkan yang tidak
tuntas 13 orang siswa dengan ketuntasan klasikal sebesar 35% (tidak tuntas).
Mengalami peningkatan pada ulangan harian siklus | siswa yang tuntas menjadi
10 orang siswa, dan yang tidak tuntas hanya 10 orang siswa dengan ketuntasan
klasikal sebesar 50% (tidak tuntas). Pada ulangan harian siklus Il juga mengalami
peningkatan siswa yang tuntas menjadi 16 orang siswa dan 4 orang siswa tidak
tuntas, dengan ketuntasan klasikal sebesar 80% (Tuntas). Hal ini menunjukkan
bahwa pendekatan pembelgaran PMR dapat meningkatkan hasil belgjar sesuai
dengan hipotesis penelitian yaitu jika, dengan penerapan pembelgaran PMR dapat
meningkatkan hasil belgjar matematika siswa kelas IV SDN 029 Sunga Agas.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil analisis pembahasan yang telah dilaksanakan dapat
dismpulkan bahwa penerapan pendekatan pembelgaran PMR  dapat
meningkatkan hasil belgjar matematika siswakelas IV SDN 029 Sungai Agas.

1. Aktivitas guru mengalami peningkatan, pertemuaan 1 siklus | dengan
persentase 64,2% dengan kategori baik, pada kegiatan ini masih terdapat
kekurangan dalam menyampaikan materi tujuan pelgaran, daam memotivas
siswa dan tahap penalaran. Pada pertemuan kedua siklus Il juga mengalami
peningkatan dengan persentase 71,4% berkategori baik, begitu juga dalam
pertemuan pertama siklus | dengan persentae 85,71% berkategori baik sekali
dan pertemuan kedua siklus Il dengan persentase 92,8 % berkategori baik
sekali. Aktivitas siswa juga mengalami peningkatan pada setiap pertemuaannya
siklus | pertemuan pertama persentase 53,5% berkategori baik. Pada pertemuan
ke dua siklus | persentase aktivitas siswa meningkat menjadi 64,2%
berkategori baik, pada siklus Il juga terjadi peningkatan dimana pada
pertemuan pertama 82,14% dan pertemuan kedua menjadi 92,8%.

2. Peningkatan hasil belgar siswa pada skor dasar nilai rata — rata 56,5 pada
siklus I meningkat menjadi 62 dan pada siklus Il meningkat lagi menjadi 76.
Peningkatan persentase ketuntasan klasikal belgar pada skor dasar 35%
meningkat menjadi 50% pada siklus I, pada siklus Il meningkat lagi menjadi
80%.
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Berdasarkan hasil penelitian. Peneliti mengemukakan saran sebagai
berikut:

1. Bagi guru, diharapkan untuk menggunakan pendekatan pembelgaran PMR
agar dapat meningkatkan hasil belgar matematika siswa.

2. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai salah satu aternative dalam
pembelgjaran agar dapat meningkatkan mutu pendidikan terutama pada mata
pelgjaran matematika.

Bagi penditi lainnya, penerapan pendekatan pembelgaran PMR dapat
dijadikan acuan atau dasar agar tercapainya hasil belgjar yang lebih baik lagi
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